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         Bangka Belitung merupakan salah satu daerah penghasil tenun di Indonesia 
yang dikenal dengan nama “cual”. Tenun Cual memiliki keunikan dan makna filosofi  
yang menerik untuk dikaji lebih mendalam.  Tujuan penelitian ini untuk dapat 
mendeskripsikan latar belakang berdirinya tenun Cual di koperasi ibu Maslina, 
mendeskripsikan proses produksi meliputi alat, bahan, teknik, proses pembuatan kain 
tenun Cual dan memahami bentuk serta makna motif tenun Cual koperasi ibu Maslina 
di Selindung Lama, Gabek, Pangkalpinang, Bangka Belitung. Penelitian ini 
difokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan motif dan makna filosofi tenun 
Cual koperasi Maslina dengan pendekatan Semiotika milik Charles Sanders Pierce. 
Data diperoleh melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
Hasil penelitian menujukan bahwa proses produksi tenun Cual menggunakan 
teknik ikat dan songket. Dalam proses produksi, tenun Cual koperasi ibu Maslina di 
Selindung Lama, masih mengunakan alat tradisonal gedogan, pembahasan meliputi 
serangkaian alat, bahan, teknik, proses dan jenis-jenis motif. Tenun Cual koperasi ibu 
Maslina adaptasi dari flora, fauna, geometris dan sejarah di Bangka Belitung. Motif, 
warna dan makna filosofi tenun Cual sangat mendalam dan mencerminkan 
masyarakat Bangka Belitung pada umumnya.  
  
 



















Bangka Belitung is one of the woven production areas in Indonesia known as "cual".  
Cual woven has a unique and meaningful philosophy that needs to be studied more 
deeply. The purpose of this study is to describe the background of the establishment 
of the  Cual in the of  Mrs. Maslina‟s cooperative, describing the production process 
include the tools, materials, techniques for making Cual woven fabric and 
understanding the shape and meaning of the Cual by Mrs Maslina‟s cooperative in 
Selindung Lama, Gabek, Pangkalpinang, Bangka Belitung. This research focused on 
issues related to the motifs and philosophical meanings of the woven of Cual by Mrs. 
Maslina‟s cooperative with approach Charles Sanders Pierce's Semiotics. Data 
obtained through techniques are observation, interview and documentation.  
 
The results of the study show that the production process of Cual woven use Ikat and 
songket techniques. In the process production, woven Cual by Mrs. Maslina's 
cooperative in Selindung Lama, still uses traditional tools called as gedogan, the 
discussion includes a series of tools, materials, techniques, process, and types of 
motifs. Cual‟s motifs by Mrs. Maslina's cooperative mostly made from the adaptation 
of floras, faunas, geometries and history in Bangka Belitung. Motifs, colors and 
philosophical meanings of Cual are very deep and reflect the people of Bangka 
Belitung in general. 
 
 



















  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
 Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki aneka ragam hasil 
seni dan budaya warisan nenek moyang. Keanekaragaman tersebut ditentukan oleh 
letak geografis, agama, tradisi dan mata pencarian masyarakat. Selain itu, 
Indonesia merupakan negara dengan jumlah suku bangsa yang banyak terbentang 
dari Sabang sampai Merauke yang tersebar di seluruh Nusantara. Keberadaan suku 
bangsa tersebut juga mempengaruhi keragaman budaya yang mengakibatkan 
budaya di setiap daerah menjadi berbeda.  
 Di Indonesia terdapat banyak seni kerajinan tekstil satunya adalah kerajinan 
tenun. Dalam masyarakat Indonesia kain tenun yang dihasilkan tidak semata-mata 
berfungsi untuk melindungi dari panas dan dingin, lebih dari itu kain tenun yang 
dihasilkan bernilai religius, adat, kultur, etis dan estetis. Dengan demikian hal-hal 
yang berkaitan dengan pakaian tidak boleh dikenakan sembarangan, tetapi 
mengikuti ketentuan yang sudah diatur oleh adat (Malik, 2004: 5).   
 Kerajinan tenun Indonesia banyak dapat dijumpai di berbagai daerah, 
misalnya kain tenun ulos Batak, tenun gringsing Bali, tenun songket Sumatera 
Barat, tenun songket Jambi, tenun songket Palembang, tenun Lombok, tenun 
songket Nusa Tenggara, tenun Kalimantan dan masih banyak lagi jenis tenun 
lainnya. Oleh karena itu, bukan suatu hal yang mengejutkan jika tenun di berbagai 
daerah memiliki perbedaan dan keunikan masing-masing, sehingga terdapat 
berbagai macam keragaman motif dan makna simbolik yang berbeda pula. Salah 
satu daerah penghasil kerajinan kain tenun tradisonal yakni Bangka Belitung. 
Bangka Belitung tidak hanya terkenal dengan daerah penghasil sektor 
pertambangan yakni timah tapi juga memiliki hasil kerajinan tenun yang unik dan 
menarik karena mengunakan dua teknik tenun sekaligus yakni teknik ikat dan 





diikat, agar benang yang diikat tidak kena warna supaya menghasilkan pola-
pola yang diinginkan. Tenun songket merupakan kain yang ditenun dengan 
menambah benang emas atau perak. Nama tenun ini oleh masyarakat Bangka 
Belitung disebut kain tenun Cual.  
         Kain tenun Cual Bangka Belitung awalnya lebih dikenal sebagai limar 
Muntok, yaitu kain tenun yang berasal dari Muntok, nama sebuah kota di Provinsi 
Bangka Belitung, tempat kain Cual pertama kali berkembang. Kata “cual” dalam 
pengertian setempat berarti pencelupan benang dalam proses awal atau benang-
benang yang akan diwarnai dicelup atau diikat. Kata Cual dalam 
perkembangannya kemudian menjadi sebutan untuk kain ini.  
  Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud untuk mengetahui lebih 
dalam atau memahami tentang kebudayaan yang ada di pulau Bangka Belitung 
khususnya tentang kain tenun Cual, mengingat luasnya wilayah Bangka Belitung 
maka peneliti membatasi kajian pada salah satu kain tenun yang ada di Desa 
Selindung Lama, Pangkalpinang, Bangka Belitung yakni koperasi kain Cual khas 
Bangka ibu Maslina dikarenakan merupakan pelopor utama berdiri dan 
perkembangan kain Cual Bangka dan terkenal di Bangka Belitung. Koperasi tenun 
Cual khas Bangka Belitung Maslina ini didirikan tahun 2003 di mana ibu Maslina 
mendapatkan bantuan dana dari pemerintah setempat mendirikan koperasi. 
Koperasi tenun Cual khas Bangka Belitung ini memiliki 20 anggota koperasi dan 
pengerajin sebanyak 30 orang. 
  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengekspos 
keragaman kain Cual Bangka Belitung kepada masyarakat dalam maupun luar 
Bangka Belitung, karena kain tenun ini masih belum atau kurang terkenal dari 
jenis kain tenun lainya. Penelitian ini juga ingin lebih mendalami proses produksi, 
meliputi teknik yang digunakan, peralatan dan bahan baku serta motif dan makna 
filosofi dalam pembuatan kain tenun Cual Bangka Belitung. Hal inilah yang 
menjadi dasar dalam penelitian yang berjudul “Kajian Motif  Tenun Cual Koperasi 





B. Rumasan Masalah  
         Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumusan masalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana latar belakang berdirinya kain tenun Cual di koperasi Maslina di 
Selindung Lama?  
2. Bagaimana proses produksi tenun Cual di koperasi Maslina di Selindung 
Lama?  
3. Bagaimana bentuk dan makna motif tenun Cual Bangka Belitung koperasi 
Maslina di Selindung Lama?  
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan  
a. Mendeskripsikan latar belakang berdirinya kain tenun Cual di koperasi 
Maslina di Selindung Lama.  
b. Mendeskripsikan proses produksi meliputi alat dan bahan pembuatan kain 
tenuan Cual Bangka Belitung koperasi Maslina di Selindung Lama.  
c. Memahami bentuk dan makna motif tenun Cual Bangka Belitung koperasi 
Maslina di Selindung Lama.  
    2. Manfaat   
a. Bagi Penulis dan Pembaca  
Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pembelajaran tentang kerajinan 
kain tenun Cual Bangka Belitung.  
b. Bagi Pengrajin Tenun  
Sebagai media promosi atau publikasi sehingga produk kain tenun Cual 
Bangka Belitung lebih dikenal secara luas dikalangan masyarakat luas.  
c. Bagi Mahasiswa   
Diharapkan menjadi data dan informasi yang berguna bagi mahasiswa kriya 






D. Metode Pendekatan 
       Dalam kegiatan penelitian, diperlukan beberapa metode pendekatan yang 
dapat mendukung tujuan penelitian. Metode adalah suatu cara untuk bertindak 
menurut sistem atau aturan tertentu yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana 
secara rasional dan terarah sehingga dapat dicapai hasil yang optimal. Metode 
merupakan prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai 
langkah-langkah yang sistematis. Metode pendekatan yang digunakan yakni 
Pendekatan semiotika. 
Secara etimologi, istilah semiotik atau semiotika berasal dari bahasa Yunani 
“semeion” yang berarti tanda. Tanda adalah segala sesuatu, warna, isyarat, 
kedipan mata, objek, rumus matematika dan lain-lain. Pendekatan semiotika 
didefinisikan sebagai pengkajian tanda-tanda (the study of signs) yang pada 
dasarnya merupakan sebuah studi atas kode-kode, yaitu sistem apapun yang 
memungkinkan kita memandang entitas-entitas tertentu sebagai tanda-tanda atau 
sebagai sesuatu yang bermakna (Budiman, 2011: 3). 
Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda (sign), fungsi tanda dan 
produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang berarti sesuatu yang 
lain (Tinarbuko, 2009: 12). Semiotika merupakan suatu pendekatan teoritis yang 
sekaligus berorientasi pada kode (sistem), pesan (tanda-tanda dan maknanya), 
tanpa mengabaikan konteks dan pihak pembaca (audience).  
  Penelitian ini mengunakan teori semiotika Charles Sanders Pierce, karena 
pendekatan ini relevan untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu mengetahui ikon, 
indeks dan simbol yang terkandung dalam motif kain Cual Bangka Belitung 










E. Metode Penelitian 
     1. Populasi dan Sampel 
         a. Populasi  
   Populasi dalam penelitian merupakan faktor yang sangat penting 
karena populasi adalah kelompok dari semua yang akan diteliti. Populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala nilai tertentu atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karateristik tertentu di dalam 
suatu penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 115).  
     Populasi dalam penelitian ini adalah semua produk tenun cual ibu 
Maslina di Selindung lama, Pangkalpinang, Bangka Belitung. Latar belakang 
alasan penulis memilih tempat kerajian tersebut dikarenakan koperasi ibu 
Maslina merupakan pelopor utama perkembangan kain tenun Cual di 
Bangka Belitung. 
 
b. Sampel  
              Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter yang 
dimiliki populasi (Sugiyono, 2014: 117). Tujuan penentuan sampel adalah 
untuk memperoleh keterangan mengenal objek. Sampel penelitian ini adalah 
semua produk motif tenun cual gedogan di koperasi Maslina di Selindung 









2. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam mengumpulkan data untuk pelitian penulisan ini penulis 
melakukan beberapa metode yaitu sebagai berikut: 
a. Studi Pustaka 
  Pengumpulan data melalui studi pustaka dilakukan dengan cara 
mencari data tertulis dari berbagai sumber media yang berhubungan dengan 
motif kain tenun Cual Bangka Belitung. Studi pustaka merupakan teknik 
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-
buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada 
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Nazir, 1998: 111). 
  Metode pengumpulan dengan studi putaka yakni dokumentasi.     
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan 
sebagainya. Sugiyono (2007: 240) menjelaskan, bahwa teknik pengumpulan 
data dengan dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini berbentuk tulisan, pola 
atau desain dan foto. Penelitian menggunakan data dokumentasi sebagai 
metode pengumpulan data karena data dokumentasi merupakan yang penting 
untuk mendukung penelitian ini. Data dokumentasi yang didapatkan sebagai 
pendukung penelitian ini adalah beberapa foto kain tenun Cual dan beberapa 
sumber yang relevan, yaitu data-data yang terkait dengan acuan pembahasan 
mengenai kajian motif kain Cual Bangka Belitung koperasi ibu Maslina. 
 
b. Studi Lapangan 
  Studi Lapangan merupakan teknik pengumpulan data secara langsung, 
karena akan berinteraksi secara langsung dengan subjek penelitian. Studi 







1) Observasi  
        Dalam penelitian ini digunakan metode Observasi langsung yaitu 
mengamati secara langsung terhadap objek yang diteliti kemudian 
dianalisis sesuai data yang diperoleh. Objek dalam penelitian ini 
menggunakan objek observasi situasi sosial menurut Spradley, yang 
terdiri atas tiga komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku) dan 
activities (aktivitas) (Sugiyono, 2014: 229). Tiga elemen utama tersebut, 
kemudian dapat diperluas sehingga yang akan diamati dalam penelitian 
ini yaitu Place-nya adalah lingkungan koperasi kain tenun Cual di Jl. 
Raya Selindung No.17, RT/RW.02/02 Kel. Selindung, Gabek, 
Pangkalpinang, Bangka Belitung. Actor-nya adalah pengusaha, karyawan 
koperasi tenun cual dan orang-orang yang terlibat di lingkungan dengan 
segala karakteristiknya. Activities-nya adalah kegiatan yang dilakukan 
dalam koperasi kain tenun Cual ibu Maslina, meliputi hasil produk, 
macam-macam motif dan warna kain tenun cual di Kerajinan Ibu 
Maslina. 
 
2) Wawancara  
      Wawancara yaitu upaya mengumpulkan informasi dengan 
mengajukan sejumlah upaya mengumpulkan informasi dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab secara lisan 
pula. Metode wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian 
yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. Wawancara dalam penelitain ini dilakukan dengan cara 
bertemu langsung dan terbuka melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah 
disusun sebelumnya kepada ibu Maslina sebagai ketua koperasi, serta 
karyawan atau penenun yang terlibat. Metode ini digunakan untuk 





Maslina di Selindung Lama, Pangkalpinang, Bangka Belitung. Metode 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
wawancara terstruktur karena menggunakan daftar pertanyaan yang sudah 
ditentukan secara berurutan dan jadwal wawancara yang menyesuaikan. 
3. Metode Analisis Data 
 Metode analisis data adalah merupakan salah satu cara untuk mengetahui 
dan mengungkapkan semua permasalahan yang terdapat dalam penelitian. 
Penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  
Menurut Sukmadinata (2009: 53-60), penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
pristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi dan orang secara 
individual maupun kelompok. Penelitian deskriptif bertujuan mendefinisikan 
suatu keadaan atau fenomena secara apa adanya. Berdasarkan uraian di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif karena datanya berupa kata-kata tertulis atau lisan dan 
mempertimbangkan pendapat orang lain bisa disebut dengan narasumber. 
 Analisis data yang dilakukan yakni deskriptif kualitatif yaitu berupa 
uraian kalimat dalam menjelaskan, menjawab dan merumuskan masalah dengan 
teori semiotika Charles Sandres Pierce. 
